PENGARUH EMANSIPASI WANITA TERHADAP PENGAMALAN
SYARI'AT ISLAM DI LINGKUNGAN KELUARGA MUSLIM
KECAMATAN SAWANGAN KABUPATEN MAGELANG

5 l‘..-

||||'u'|.~uml

"“'-M o ————

-,

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI‘AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT - SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR SARJANA DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh :

WIKANTI HARTATI

NIM : 89310330
DIBAWAH BIMBINGAN

1. DRS. L. AMIN WIDODO
2. H. ST. AMINAH HIDAYAT, S.H.

PERADILAN AGAMA
FAKULTAS SYARI'AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
AL-JAMI'AH AL-ISLAMIYAH AL-HUKUMIYAH
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

1994



Drs., L. Amin Widodo
Dosen Fakultas Syari'ah
IATH Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nota Dinas i ' Kepada Yth.

Hal : Skripsi a.n. ) Dekan Fakultas Syari'ah
Sdr. Wikanti Hartati TAIN Sunan Kalijaga
di_ Yogyakarta

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamu'alaikum Wr, Wb,
Setelah kami membaca dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya terhadap skripsi saudara :
Nama : Wikanti Hartati
Nomor Induk: 89510330
Jurusan i Peradilgn Agama
Judul : Pengaruh Emansipasi Wanita Terhadap Pengamal-
an Syarifat Islam di Lingkungan Keluarga Mus-
lim Kec. Sawangan Kab. Magelang.
Maka skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fiakultas
Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan harapan da
lam waktu dekat sudah dapat diujikan.
Bemikian semoga dapat menjadi periksa adanya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

biul Fsani 141

Yogyakarta,

(_Drs - Amin Widodo )
KIP : 150013928

ii



H. St Aminah Hidayat, S.H.
Dosen Fakultas Syari'ah
IAIN §gggn Kalijaga Iogyakart§

Nota Dinas P Kepada Yth.
Hal Skrips; a.n. _ Dekan Fakultas Syari'ah
Sdr. Wikanti Hartati IAIN Sunan Kalijaga

L™ Yogyakarta

Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamu'alaikum Wr, Wb.
Setelah kami membaca dan mengoreksi serta mengadakan

perbaikan seperlunya terhadap skripsi saudara :

N ama : Wikanti Hartati
Nomor Induk : 89310330
Jurusan ¢ Peradilan Agama

Judul

.

Pengaruh Emansipasi Wanita Terhadap Penga -
malan Syari'at Islam di Lingkungan Keluarga
Muslim Kec. Sawangan Kab. Magelang.
Maka skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan harapan da
lam waktu dekat sudah dapat diujikan.

Demikian semoga dapat menjadi periksa adanya,
Wassalamu'alaikum Wr, Wb.

_Rabiul Tsani 1415 H
29 September 1994 M

A\

3

Yogyakarta,




Skripsi berjudul
PENGARUH EMANSIPASI WANITA
TERHADAP PENGAMALAN SYARI’AT ISLAM
DI LINGKUNGAN KELUARGA MUSLIM
KEC. SAWANGAN MAGELANG

yang disusun oleh

Wikanti Hartati
NIM. 89310330

telah dimunagasyahkan di depan sidang munaqasah pada

tanggal : 23 Januari 1995 M. / 21 Rajab 1415 H. dan

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai

salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam

Hukum Islam.

bl o 1 Pebruari 1995 M.

9y * Ramadan 1415 H.
DEKAN
: SYARI’AH

Drs. H.M. Thoha, AR
NIP. 150 045 875
Pembimbing I

Drs. L. ﬂﬁfﬂ1W1d;::;-:=='“““a

NIP. 150 013 928

1n Widodo
NIP. 150 013 928

R R



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kami persembahkan kepada :
1. Ayah dan ibunda Yang terhormat.
2. Kakak dan adik-adikku Yang tersayang.
3. Kawanda senasib dan seperjuangan,

4. Pembaca yang budiman.

iv



no
.

TRANSLITERASI

Dalam penulisan skripsi ini digunakan transliterasi

Arab~Latin sesuai dengan keputusan bersama Mentri
dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
No. 05436/V/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah di-

transliterasikan sesuai dengan bunyinya.



Contoh : W\ = asy~Syamsiyah

L]

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah ditrans-
literasikan sesuai dengan aturan yang digunakan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Cantoh : ;L_;J_,_EJI = al-Qamariyah
[*3

4. Tasydid ditulis dengan konsonan rangkap.
Contoh : t_A?J = Rabbana.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga muslim di Kecamatan Sawangan merupmkan ke-
luarga mayoritas., Keluarga minoritas non muslim yang lain
beragama Kristen Protestan dan Kristen Katholik.

Keluarga muslim yang merupakan keluarga terbesar di
Kecamatan Sawangan tersebut tidak bisa dijadikan ukuram,-
bahwa tingkat pengamalan syari‘at Islam anggota kelusrga-
nya baik secara merata.

Terhadap gambaran pengamalan syasri'at Islam anggota
keluarga di Kecamatan Sawangan ini bisa didiskripsiksn le
wat kondisi geografis dan monografis desa-desa yang ada
di Kecamatan Sawangan,

Pengamalan syari‘at Islam dslam lingkungar keluarga
dapat di bedakan menjadi dus macam ysitu pengamalan sya -
ri'at Islam yang menyangkut ibadah dam pengamalan syari'-
at Islam yang menyangkut mu'amalah.

Kecamatan Sawangan yang terdiri atas lima belas de
sa tersebut, dalem pengamalan syari'at Islam terdapat ke-
senjangan yang cukup menyolok antara desa yang satu deng-
an desa-desa yang lainnya. |

ferhadap desa~desa maju seperti Desa Sawanganm, - Desa
Butuh, Desa Gondowangi, Desa HMangunsari den Desa Tirtosa-
r1 dapat dikatakan bahwa pengamalan sysri'at Islam tverha-

dap desa-desa maju tersebut pemgamalan syari‘at Islam ah‘
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gota keluarganya sudah baik. Dari segi ibadahnya seperti
pengamalan ?elat, puasa, zakat dan pemakaian busana mus-
lim menunjukkan rutvinitas yang semestinya. Demikian pula
dari segi mu‘*amalahnya yang menyangkut interaksi antar a-
nggota keluarga, hak dan tanggung jawab suami dan isteri,
hak dan tanggung jawab orang tua terhadap anak dan segi
mu‘amalah intern keluarga lainnya dapau dikatakan baik.
Sementara itu pengamalan syari'at Islam yang bisa dikata
kam cukup baik di Kecamaten Sawangan dari segi ibadah -
maupun mu‘amalah mu‘*asaroh adalah Desa Keiep, Besa Krogo
wanan dan Desa KapnanJ)

Desa lainnya yang tingkat pengamalan syari’at 1slam
masih kurang seperii uesa Jaii, Desa Podosoko dan Desa SoO
ronalan. Sedangkan empat desa lainnya bisa dikatakan ma -
s8ih minim dan dikategorikan desa tertinggal sntara '-lain
Desa Gantang, Desa Wulunggunung, Desa Banyuroto dan Desa
Wonolelo.

Wanita dalam keluarga, akan memiliki tiga peranan -
yang sekaligus menjadi tanggung jawabnya. Tiga peran wani-
ta dalam keluarga tersebut adalah sebagei isteri, sebagai
.ibu rumah tangga dan sebagai anggota maayarakat.z) Tang -
gung jawab wanita terhadap peranannya tersebut merupakan
realisasi dalam pengamalan syari'at Islam, sebagaimana di-

katakan bahwa sebaik-baiknya peranan wanita adslah terle-

1)\\f:a\uvamcar:a dengan Bapak Sumarsono, Mubaligh Kecamat
an Sawangan, tanggal 26 Pebruari 1994.

2)

Faried Ma'ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera dan
Bahagia, Cet. 1I (Bandung:'P.T. iI—Ha'arI§.1 ) . 88-
101.
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Tak pada keberhasilaﬁnya sebagai ibu rumah tangga yaitu
pemimpin rumah tangga suaminya.

Wanita sebagai pemimpin rumah tangga suaminya terse
but, velah di jelaskan dalam syari-at Islam sejauh mana
batasan-batasannya, yang dalam hal ini harus berkaitan de
ngan batas-batas peranan anggotva rumah tangga lainnya ya-
itu suami dan anak-anaknya.

Seorang isteri di dalam rumah tangga suaminya ber -
hak atas nafkah, kiswah dan tempat kediaman. Nafkah kelu-
arga dapat berupa biaya rumah tangga, biaya perawatan 1s-
leri, biaya pengobatan yang sesuai dengan kadar kemampuan
suami.jjlsteri berkewajiban menjaga kehormatan suami, me-
matuhl perintah suamil serta memberi pelayanan yang baik
kepada suaminya, seperti menikmati penampilan isterinya.4)

Peranan wanita selaku ibu rumah Tangga dapat ditin-
Jau menjadi dua macam peranan. Peranan yang berkaitan de-
ngan urusan rumah tvangga secara keseluruhan seperti menga
tur keindahan dan kerapian rumah, mempersiapkan keperluan
sehari-hari anggotva keluarga dan rutvinitas sehari-hari se
perti memasak, mencuci, dan lain sebagainya. Peranan yang
berkaitan dengan pendidikan anak, dimana . pendidikan a-
nak dimulai sejak anak masih dalam kandungan sampai dewa-

sa, dan itu berkaitan erat dengan kodrat wanita untuk me-

5)l:i‘ndsm -undang No. 1 Tahun 1974,Cetv. II (Surabaya:
Pustaka Tinta Masa, 1990), him. 16. .

Yprs. . Thalib, Nilai laki-laki dalam Islam, Cet.
1 (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1991), him. 76-95.




4
ngandung, melahirkan dan menyusui yang tidak dapat diker-
jakan oleh laki-laki.

Sebagal anggota masyarakat, wanita mempunyai peran-
an yang sama sebagaimana halnya laki-laki. Wanita memili-
ki vanggung jawab untuk memelihara ketentraman dan keaman
an hidup di masyarakat dan mengaktifkan diri dalam se-
tiap benwnuk kegiatan yang ada di masyarakat. Wanita berke
wajiban membentuk satu kehidupan masyarakat yang bahagia,
melalui amar ma‘ruf nahi munkar.

Peranan waniva dalam keluarga tersebut melibatkan o
rang lain sebagai perwujudan untuk mengamalkan syari'at
Islam yang bersifat mu‘amalah. Dalam pengamalan syari'‘at
Islam yang bersifat ibadah, seorang. wanita dapat melaku
kan pengamalaﬁ lanpa harus terganwung dengan orang.lain ,
seperti ?alat, puasa, zakav, sedangkan mengenakan jilbab
adalah pengamalan ibadah yang berdimensi mu'amalah.

Dewasa ini, munculnya pengaruh emansipasi yang meng
andung makna perjuangan kaum wanita untuk memperoleh hak
Yang sama dengan 1ak1-lak1,5’;nenuntut wanita untuk berpe
ran.lebih di luar ketentuan yang ada dalam syari‘at Islam
sebagaimana yang telah terdiskripsikan di muka.

Di lndonesia, praktek emansipasi terwujud melalyu.
i peranan waniia yang sama dengan pria dalam pembangunan

di segala bidang, yang diwujudkan lewat peran wanita da -

5)
Ensiklopedi Nasional Ilndonesia, Cet, 1 (Jakarta:
P¥ Cipta 4Adi Fuataﬁa, T§B§}, Ji]IH‘;:-ﬁlm. 61}



5
lam keluarga, peran wanita dalam masyarakat, dan peran wa
nita sebagai tenaga kerja.b) Untuk dapat andil dalam ber-
peran di segala bidang tersebut, wanita dituntut untuk me
miliki bekal yang cukup terutama pendidikannya. Pendidik-
an adalah vopik emansipasi iIndonesia yang pernah dirintis
oleh R.A. Kartini.

Pendidikan wanita yang merupakan modal untuk berpe-
ran dalam pembangunan di segala bidang tersebut, mulai ke
lihatan di Sawangan setelah kemerdekaan. Sebelum kemerde-
kaan, pendidikan wanita terbatas deri kalangan keluarga
yang mampu dan menjadi pegawai Belanda. Wanita Sawangan -
Yang bersekolah pada masa itn setingkat dengan Sekolah Da
sar, dan kemudian menikah setelah tamat sekolah atau be -
lum vamat sekolah, sehingga tidak sempat untuk berperan
d1 masyarakat dan di lapangan kerja.7)

Setelah kemerdekaan, kesempatan wanita untuk berpe-
ran sama dengan laki-laki mulai terbuka lebar. Wanita Sa-
wangan mulai banyak yang bersekolah lebih tinggi di ban -
ding sebelumnya, Sebagian dari mereka tidak langsung meni
kah, tetapi bekerja dan melakukan aktifitas di masyara -
kat. Hingga dewasa ini tenaga kerja wanita Sawangan sema--

kin pesat, baik dikalangan wanita dengan pendidikan Pergu

6)Garia- aris Besar Haluan Negara, Ketetapan MPx.
Ri. Ro. IIIP'&! (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), hlm.
TUO-TOT.

7Jlawancara dengan lbu Daliyem, siswi vor volk
8chools angkatan 1930 di Sawangan, tanggal 28 Januari 19
94.



Iruan Tinggi hingga belum tamat SD. Mereka bekerja di ins-
stansi pemerintah maupun swasta, di wilayah Sawangan dan
ke luar wilayah Sawangan terpacu iklim setempat yang te -
lah mengakui persamaan kesempatan dalam bekerja antara la
ki-laki dan wanita.

Adanya emansipasi kerja di kalangan keluarga muslim
Sawangan ini sudah tentu memberikan dampak terhadap wani-
ta yang bersangkutan, lingkungan keluarganya serta lingku
ngan masyarakatnya. Apalagi terhadap wanita yang telah me-
nikah, kegiatannya bekerja akan membawa dampak terhadap
suami, anak-anak, lingkungan masyarakat dan tentunya ter-
hadap dirinya sendiri.

Wanita yang bekerja di luar rumah sudah tentu teri-
kat oleh aturan-aturan di lokasi kerjanya, dalam hal wak-
tu, penampilan dan lain sebagainya. Sementara itu, wanita
sebagai manusia muslim juga dituntut untuk mengamalkan a-
Jaran syari'at Islam baik yang dikhususkan bagi wanita ma
upun yang diperuntukkan bagi laki-laki, bersifat ibadah
dan bersifat mu'amalah.

Dalam syari'at Islam telah dijelaskan bahwa sebaik-
baik peran‘wanita adalah dalam rumah tangga suaminya. Se-
mentara itu, wanita yang bekerja banyak dituntut perannya
di luar rumah., Berangkat dari permasalahan tersebut penyu
sun tertarik untuk membahas pengaruh emansipasi wanita te
rutama di bidang kerja terhadap pengamalan syari'at Islam

di lingkungan keluarga muslim Sawangan.

B. Pokok-pokok Masalah




1. Bagaimana pengaruh emansipasl wanita dl1 bidang : kerja -

terhadap pengamalan ibadah salat, zakat, puasa dan pe-

makaian busana muslim (jilbab) 4i Idngkungan keluarga

wuslim Kecamatan Sawangan »

2. Bagaimana pengaruh emansipasi wanita di bidang - kerja

terhadap pengamalan mu'amalah di lingkungan keluarga mu

slim Sawangan ?

C..Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

T.

Memberikan gambaran secara jelas tentang. pengaruh e-
mansipasi wanita di bidang kerja terhadap pengamalan
ibadah ?alat. zakat, puasa dan pengenaan busana mus
limah di lingkungan keluarga muslim Sawangan.

Memberi gambaran secara jelas tentang pengaruh eman-
sipasi waniva khususnya di bidang kerja terhadap pe-
ngamalan mu‘amalah di lingkungan keluarga muslim Sa-

wangan.

b. Kegunaan Penelitian

T.

Kegunaan 1lmiah

Memberikan sumbangsih pembahasan yang positif kepada
khalayak keluarga muslim Sawangan mengenai emansipa-
81 wanita serta pengaruhnya terhadap pengamalan sya-
ri'at lslam yang bersifat ibadah dan mu'smalah dalam
lingkungan keluarga muslim Sawangan.

Kegunaan Akademis

a. Untuk menambah khasanah perbendaharaan padeg ilmu-



ilmu syari'ah.

b, Untuk melengkapi sebagian dari syarat-syarat di -
dalam mencapai gelar kesarjansan dalam ilmu hukum
Islam pada fakultas syari'ah 1AIN Sunan Kalijage

Yogyakarta.

D. Telash Pustaka

Istilah emansipasi menurut kamus bahasa Latin, bera-
8al dari kata "emansipatus" yang berarti bebas dari penga-
wasan., Berarti pula, bebas dari rintangan, bebas dari peng
aruh, bebas dari ikatan, yang ada kaitannya dengan perbu -
daken, ikatan-ikatan adat, kebiasaan dan tradisi.eJ

Nenurat bahasa Inggris, istilah eminsipasi berasal
dari kata "emancipate" yang berarti memerdekakan dan mem -
bebaakan.gJ

Dalam istilah bahasa Indomesia, emansipasi berarti
Perjuangan kaum wanita untuk memperoleh hak yang sama deng
an kaum lski-laki dalam berbagai aspek kehidupan bermasya«
rakata10J3bdan;kanrnenurut.kauus amum bahasa Indonésia ka-
rangan E}J;S. Poerwadarminta, emansipssi berarti persamaan

- S s e Vs o - A

== 3

8)s .C. Utami Nunandar (ed), Emansipasi dan Peran
Ganda Wanita Indonesis, Cet. II (Jhkarta. Universitas In -

donesia, 195%), him. 1.
9) .
‘An Engligh Indonesian Bictionary, John M. Echols
gag Eisaﬁ Shadily, Cet. XIII (Jakarta: %.T. Gramedia, 19
4), hlm. 210. .

10)!;;;5192591 Nasional Indonesia, Cet. I (Jakarta:
P.T. Cipta Adi Pnatgka,'1§§1), JiIid. 17, hlm. 242.



hak kaum wanita dengan pria dalam hukun.11)

Perbedaan istilah emansipasi menurut konsep Barat
dan Indonesia tersebut, menimbulkan praktek yang berbeds
antara emansipasi yang ada di Inﬂogpsia dengan yang ada
di Barat.'?) '

Praktek emansipasi wanita di Barat terkenal dengan
istilah "feminisme. Feminisme adalah wadah gerakan yang
lahir di Amerika Serikat.13)6erakan feminisme yang .-pa-
ling menonjol adalah Gerakan Pembebasan Wanita atau wo -
men's Liberation.14)81fat gerakan feminisme di Barat ini
sangat menonjol dalam perjuangannys menuntut persamaan
hak yang sama antaras pria dan wanita dalam segala bidang
tanpa mengenal kodrstnya sebagai vanita.15)

Praktek persamaen hak antare pria dan wanita di se
€ala bidang tanpa mengenal kodrat ini tidak sesuai deng-
an ketentuan syasri'at Islam. Sebab dalam syasri'at Islam

telah memberikan pokok-pokok ketentuan tentang hak-hak

11)Kamua Umum Bahasa Indonesia, W.J.S. ?oerwadar -
minta, Cet. V (Jakarta: . Balal Pustaka, 1986), hlm.
270.

12)8.0. Utemi Mupnandar (ed), Emansipasi dan Peran,
hlm. 3-19. Lihat juga, Mazhat Afza dan Kﬁgraid_iﬁha x

Mempersoalkan Wanita, Cet. VI (Jakartia: Gema Insani *~~
Press, 1992), hlm. 17-20. _

13)Ibnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern,
Cet. II (Jakarta: Pustakas Al-Kautsar, 1992), him. 16.

4)Ibid, hlm. 17.

15)1bid, nlm. 18-22.
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wanita dan hak-hak pria, yang disamping banyaknya persama
an terdapat pula perbedaannya. Persamaan hak antara pria
dan wanita dalam lslam meliputi sedikiinya empati aspek ek
sisiensi dan inieraksi manusia. Antara lain persamaan un-
sur rcligius, kewajiban beramal dan ganjarannya, persama-
an hak dalam pendidikan dan persamaan hak dalam nukum (lg
gal).id)

91si perbedaan anvara pria dan waniia, karcna 4llah
telah ﬁelebihkan leki-laki daripada waniia, melebihkan su

ami daripada isterinya. Sebagaimana tirman-Nya :

3"5‘\:‘.5 q@} W;{»\ dww.;wu\s;f g:,,;,:i
\7) ! lon e
S A, Ao 5l e

18)

Kelebihan laki-laki atas wanita itu berupa hak waris
an, hak poligami, hak sebagai saksi, pria tidak punya mass
lddah, dan aurat pria lebih sedikit dibanding wanita.

Perbedaan kelebihan laki-laki dam wanita terseout,

16)3. Muhammad Yaqi Mesbah, Syahid M.J. Bahonar dan
Lois Lamya al-Faruqi, Status of Woman in 1slam (Kedudukan
wanita dalam Islst,'aITE—EEhasa L, Zulfikar xoresano,
Cei. I (Bunda Aceh : Penerbii renags Tani, 1986), hlm. 75-
8.

Vgn-Kisa® (&) : 34.

1“)11-Baqqrah (2) : 2zs.
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karena laki-laki memiliki bentuk-bentuk kelebihan berupas
1. /Fadhlun Fithriyumn (kelebihan fitrahnya).
2. Fadhlun Kasabiun (kelebihan dalam ketrampilan).ig)

Dari segi anatomi biologis, wanita memiliki rahim
dan payudara, sehingga secars alamiah bisa hamil dan me:-
nyusui, disamping itu wanita mempunyai masa haids dan ni-
fas. Perbedaan anatomi biologis ini pada akhirnya membedga
kan hak-hak pria dam wanita.

Praktek emansipasi di Indonesia diilhami oleh R.A.
Kartini melalui bukunya yang berjudul "Habis Gelap Terbit
lah Terang* dalsm bentuk surat-menyurat den risalah. Pemj
kirannya tidak menunjuk detail-detail mamsslah Yang harus
digugat oleh para wanita. Fetapi secara umum belisu meng-
hendaki peningkatan harkat dan maertabat wanita,terutams
melaluf pendidiken,29)

Setelah Indonesia merdeka, terutama mess @rde Baru,
emansipasi wanita selalu mendapat porsi dalam &arie-garis
Besar Haluan Negara (GBHI) pada setiap Pelits. Terakhir
dalem Tep no. IIMPR/1993 mengenai GBHN disebutkan:

Wanita, baik sebagaiwarga negéra maupun sebagai sum

ber daya insani pembanganan, mempunyai hak dan kewa

Jiban serta kesempatam yang sams dengan pris dalam

Pembangunan di segals bidang. Pembinaan Peranan wae

nita sebagai mitra sejajar pria ditujukan untuk me-
ningkatkan peran lk?ig.dalpn kegiatan pembangunan

19)ibn.-;ﬂi£t*n&nr1,'?éfnn;eiiis*vuni%i Modern, <i=
hlm. 38-41.
20. Siti soemandari Soeroto, Kartini Sebuah Biegra-

%3, Cet. IV (Jakarta: PT Inti Idayu Press, 198%), him.
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1e fhtentnan-ketentuan Konstitusional.

Undang-undang Dasar 1945 telah memberikan jaminan ada-

nya kesamaan kedudukan, hak dan kewajiban pris dan wa-

nita, tanpa suatu diskriminasi. Hal ini dapat diketahu

i dari pasal-pasal sebagai berikut :

C.

b @

Pasal 27 ayat 1 UUD 1945

Segala warga negara bersamaan kedudukannys di-
dalam hukum dan pemerintahan dan wajib menjun-
Jung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak
ada kecualinya.

Pasal 28 UUD 1945

Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengelu-
arkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan se-
bagainya ditetapkan dengan undang-undang

Pasal 29 ayat 1 UUD 41945

Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya
itu. :

Pasal 30 ayat 1 UUD 1945

Tiap-tiap warganegara berhak dan wajib ikut
serta dalam usaha pembelaan negara.

Pasal 31 ayat 1 UUD 1945

Tiap-tiap warganegara berhak mendapat pengajar
an,

Pasal 34 UUD 1945

Fakir miskin dan anak-anak yang terlantsr dipe
lihara oleh negara. '

Istilah-istilah ®"segala warga negara®, "tiap-tiap

penduduk", dan "tiap-tiap warga negara" yang dipergunaknn

tersebut memasukkan wanita disamping pria, skan pemberian

hak dan kebebasan dalam hukum dan pemerintahan, dalsm ber

serikat den berkﬁnpnl,-dalan.leuilih egana dan menunaiken
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ibadahnys, dalam ikut serta membels negara dan bangsa, da

lam menikmsti kesempatan belajar serta perlindungan sosi-

@l dari negara.

26)

2. Ketentuan-ketentnan dalam Undang-undang organik.

a. Da
um
wa
mi

b. Da
te

lam setiap undang-undang yang mengatur pemilihan
um, wanita selalu berkedudukan dan mempunysi hak
Jib yang sama dengan pria, yaitu wanita dapat me-
lih dan dipilih dalam pemilihan umum.

lam masslah ketenagakerjasan terdapat perlindungan

naga kerja wanita antara lain :

-.Undapg-undang”Tedagi .Kerjs tahun1948, yang dinys-

takak bérlakn di-seldruh.-Indonesia dengsp UYndang-
undang.KEe. ' 9_tahun 1951.

Undang-undang Ko. 80 tahum 1957 yang meratifikesi
kan persetujuan ILO Fo. 100. -

Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No. 3 tahun 19-
67 tenteng pertanggungan sskit, hamil, bersalin,
dan meninggal dunia bagi pegawai /pekerja dan kelu
arganya.

Undang-undang No. 14 tahum 1969 -gq,enai ketentu-
an-ketentuan Pokok Tenaga Kerja.

Undang-undang Ko. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Delem Undang-undang No, 1 Tahun 1974, terdapat persama

@an hak snters pris dan wanita ysng berkaitan dengan

perka

winan antara lain :

a. Iaaa monogami

ta,

26)Hidayat Mukmin, Beberapi Aspék gerjuan‘ah Wani -

hlm.

120.

2T)Ibid, nlm. 121.
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Sebagaimana disebutkan pada pasal 3 Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 bahwa :

Pade azasnya dalam suatu perkawinan seorang.

Pria hanya boleh mempunyei seorang isteri. Se

::i?g wanita hanya boleh mempunyai seorang su
Walaupun poligami masih dimungkinkan, tetapi kemung
kinan ini sudah sangat dipersempit, dengan persya - -
ratan antare lain : Suami harus mengajukan permohon
an lebih dulu kepada pengadilan.zs) dengan menyata-
kan alasan bahwa isteri tidak dapat menjalankan ke-
wajiban sebagai isteri, atau isteri mendapat cacat
baden atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan,
atau isteri tidak dapat melahirksn keturunan.zg)Se-
belum permohonan diajukan, masih ada syarat lagi
bahwa suami harus memperoleh persetujuan terlebih

dshulu dari isteri /fAsteri-isteri, bahwa sdanya ke -

pastian suami mampu menjamin keperluan-keperluan hi

.duep isteri-isteri dan anak-anak nereka; dan yang pa
ling berat adalah adanya jaminan suami skan berlaku
adil terhadap isteri-isteri dan snak-anak mereka.Bo)
b. Asas persamaan kedudukan, hak dan kewajiban.

Baik suami atsu isteri memikul kewa jiban yang luhur

28)
Undang-undang Fo. 1 Tahun 1974, Cet. II (Suraba
Ya: Pustaka fIn!a Mas, 1990), pasal ay;t (1), nlm. 8.
29)Ibid, pasal 4 ayat (2), hlm. 8.

30)1814, pessi 5 ayst (1), hilsm. 8.
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untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi da
sar dari susunan masyarakat.31)8uan1 isteri wajib
saling cinta mencintai, hormat menghermati, setia,
dan memberi bantuan lahir bathin antara satu dengan
yang lainnya.32)Terhadap harta benda yang diperoleh
selama perkawinan menjadi milik bersana.Ba)
Persamasn hak antara.pria dan wanita di Indonesia,
dalem pendidikan, dalam politik, dalam masyarakat serta
dalam hukum tidak menimbulkan masalah dalam syari'at Is -
lam karena jenis-jenis persamaan hak tersebut pada hake -
katnya merupakan misi Islsm terhadap masalsh wanita.34)

fersamaan hak dalsm pekerjaan yang pada akhirnya me
nimbulkan gairah kerjs wanita yang semakin meningkat, mem
bawa dampak tersendiri bagi wanita yang telah berkeluar -
ga. Dikarenakan wanita yang berkeluarga harus memikul tu=--:
gas sebagai ibu rumah tangga dan sekaligus meningkatkan
kariernya.35)

Nunculnya dilema bagi wanita bekerja dan telah ber-
keluarga ini berkaitan dengan peran wanita setelah berke-

lusrga adalah sebagai isteri, ibu anak-anak dan ibu rumah

31)Undan‘7undang No. 1 Tshun 1974, pasal 30.

32)Ibicl,, pasal 33, hlm. 15.

B3 yied, pawal 36 agik (1) Blas 15,

5‘)Sheikhlﬂohd Igbal, The Mission of Islam (Misi
1slam), alih bahass Sumarno, Cet. 1 (Jakarts: Eunung Ja -
ti, 1982), hlm. 62,

55)Ibnu Ahmgd Dahri, Peran Ganda, hlm. 30. \
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tangga, ysng pada akhirnya berkaitan dengan aspek inter
aksi anggoia keluarga. vemikian pula akan membawa dam -
pak terhadap pengamalannya akan syari‘ai Islam,. bhaik

yang bersifat ibadah atau mu'amaliah.

E. Kerangka Teofitik

Keluarga adalah suatu unit masyarakat yang membu-
tuhkan peraturan yang khusus seperti juga unit-unit ma-
syarakat lainnya, membutuhkan peraturan untuk mengayomi
himpunan anggota-anggotanya, untuk memperbasiki keadaan-
nya dan menyelesaikan persoalan-persoalan serta perteng

karan yang dihadapi oleh anggotanya.Bb)

Keluarga inti merupakan kelompok kerabat terkecil
yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak mereka yang
belum kawin., Keluarga inti ini mempunyai fungsi memberi
kan bantuan kepada sesamanya, memberi pengasuhan dan ju
ga pendidikan pada anak-anak serta melakukan usaha de -

duktif bersama.37)

(Wanita dalam 41-Qur'an), alih bahasa Dra. Chadldjah Na
sution, Cet. 1I1 (Jakarta: Pr Bulan Bintang, 1987), hlm
213,

3°)Abbas Mehmoud 41 *Akkad, Al-Mar'atu fil ?ur'an
a

3T)gneiklopedi Nasional Indonesia, Cet. I (Jakar-
ta: P1 Cipta Ad1 Pustaka, 1991), Jilid. &, hlm. 330.



18

K Keluarga muslim memiliki prinsip dasar terhadap pem
binaan rumah tangganya adalah mewujudkan kebutuhan indivi
du dan masyarakat, dalam arti meningkatkan kualitas kema-

38)

slahatannya. Peningkatan kualitas kemaslahatan tersebut
akan terwujud apabila anggota-anggota keluarganya mau me-
ngamalkan syari'at Islam baik yang bersifat ibadah atau -
pun bersifat mu'amalah.

Terhadap pengamalan syari'at Islam di lingkungan ke
luarga ini, syari'at Islam memiliki prinsip-prinsip dasar
antara lain :

1. Prinsip pembinaan pribadi dan orang lain.
Setiap anggota keluarga bertanggung jawab untuk
menyelamatkan dirinya dan keluarganya dari siksa Allah

SWT, sebagaimana firman-Nya :

.
9 b Sl SaSTed s T
2. Prinsip tolong menolong.
Setiap pribadi muslim diperintahkan untuk mélakg
kan tolong menolong dalam berbuat kebajikan dan dila -

rang tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggar-

an, sebagaimana firman Allah :

38)DR. Miqdad Yaljan, Al-Baitul IglamI (Potret Ru -
mah Tangga Muslim), alih bahasa SA. Zemool, Cet. I (Solo:
Pustaka Mantiq)}1987), hlm. 13,

39) s Mairday {EE) s 6.



19

Py‘&)" SRV A AR R
) Ao,

3. Pringip saling menasehati dalam kebenaran,
Setiap pribadi muslim berkewajiban untuk saling -

menasehati dalam kebenaran dan kesabaran, sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah SWT:

MUl g AN ey e,u:\ua N\
41) .Lﬂﬁazzjlrﬁygakéij

Emansipasi wanita dalam pekerjaan bisa membawa dam -
pak positif dan negatif terhadap pengamalan syari'at Is -
lam. Dampak negatif muncul apabila dengan pekerjaan terse-
but seorang wanita dalam mengamalkan syari'at Islam menja-
di berkurang atau tidak diamalkan. Dampak positif akan ada
apabila dengan pekerjaan tersebut pengamalan syari'at Is -
lam menjadi meningkat atau dilaksanakan, yang mana pada se
belumnya belum diamalkan.

Pekerjaan wanita yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pekerjaan yang menghasilkan uang dan terikat oleh a
danya waktu. Pemahaman ini dimaksudkan untuk memberi per -

bedaan bahwa seorang wanita akan mempunyai dua ( 2 )

40) g1 Mzidan (5) : 2,

M)Al-'Asr (103) : 3z,
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posisi atau status dalam kegiatan bekerja yaitu dalam pe
kerjaan rumah tangga (home-work) dan pekerjaan yang meng
hasilkan pendapatan (langsung) (income earning work).42)

Alasan bahwa wanita yang bekerja/berkarir dapat
memberi dampak terhadap pengamalan syari'at 1slam di da-
lam lingkungan keluarga, karena wanita yang berkarir me-
miliki ciri-ciri anvara lain : Ia bertugas pada bidang
pekerjsan laki-laki seperti eksekutif, militer, direktur
dan sebagainya, disamping itu tugas-tugas yang harus di-
selesaikannya memerlukan perhatian serius, sehingga me -
merlukan waktu tcrsendiri, juga lokasi bekerja wanita ka
rir.bukan di dalam rumah tetapi di lusr rumah.43)

Dampak wanita karir dslam pembinaan rumah tangga ,
seorang wanita karir tidak bisa menjalankan tugas-tngss
sebagai isteri, ibu bagi anak-anak dan ibu rumah tanggas
dengan aempurna.44)

Dari segi sosial ekonomi, seorang isteri yang be -
kerja dapat menambah pendapatan keluarga. Hal itu lebih
memungkinkan skan adenya perbuatan infak dan sadaqah. Da
ri segi psikologik, keharmonisan hubungan antar anggota
keluarga dapat terganggu, antara lain :

1. Suami serirng mengeluh bahwa sejak isterinya turut be-

42)Pudjiwati Sajogyo, Persnan Wanita dalam Perkem-
bangan Masysrakat Desa, Cet. 11 (Jakarta: CV. Ra jawali,
BOD '] mo ZZo °

4’)Ibnu Ahmad Dahri, Peran Ganda, hlm. &3,

44)1bid, hlm. oe.
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kerja dan berpenghasilan, dirasakan kewibawaannya%ter— :
hadap isterinya menjadi berkurang karena kemandirian
isteri dan kurangnya ketergantungan pada suami.

2. Bagi isteri yang penghasilannya jauh lebih tinggi dari
suami, dapat menimbulkan perasaan rendah diri dan rasa
cemburu dari pihak suami.

3. Peran sebagai kepala rumah tangga dan pencari nafkah
keluarga dapat berbalik manakala suami tidak bekerja
(PHK, pensiun, sakit, dan lain sebagainya). Sementara
itu dalam syari'at Islam, tugas mencari nafkah ini di-

bebankan kepada suami. Sebagaimana firman Allah SWT:

\ -
B L)a‘,-"“-' SAomwls E:!»——’JJ{‘U 55 fldrs
45) s \.Q,_va 39‘ uﬁn; Lgé:-\“;y
Dalam kondisi posisi suami sebagaimana contoh diatas
berbagai komplikasi psikologik dapat dialami suami. Sering
kali suami mengemukakan keluhan dalam bentuk kecemasan, de
presi, dan gangguan psikosomatik atau berupa perubahan si-
kap menjadi dingin, pencemburu, pemarah, kasar, dan bahkan
ada yang sampai menyakiti isterinya secara fisik. Suami da
pat beranggapan bahwa isterinya tidak lagi sebagai mitra -
(partner) dalam kehidupan rumah tangganya, melainkan seba-

gai pesaing (rival).ue)

45) 1 _Bagarah (2) : 233.

46)Prof. dr. H. Dadang Hawari, "Wanita Bekerja dan
Problematikanya", Suara Masjid, No. 237 (Juni 1994), hlm.
36, kolom. I, II.
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Interaksi suami-isteri sebagaimana tersebut diatas
berakibat terhadap disharmoni keluarga yang tidak dapat
lagi dihindarkan dan pada gilirannya akan mempengaruhi
perkembangan jiwa anak-anak.

Peranannys sebagai ibu bagi anak-anaknya, wanita
karier tidak biss menjadi ibu bagi anak-anaknya dalam ca
kupan pengertian diluar hamil dan melahirkan, seperti me
nyusui, merawat, mendidik, mengawasi dan memimpinnya se-
waktu ia bekerja. Masalahnya akan lebih berat lagi apabi
la masih ada anak-anak kecil yang masih memerlukan asuh-
an seorang ibu. kebutunan anak verhadap materi dan fisik
lainnys mungkin dapat diberikan orang lain, tetapi kebu-
tuhan:afeksosial anak amat penving bagi perkembangan ji-
wanya.

Peranannya sepbagai ibu rumah tangga tidak dapat di
fungsikan secara sempurna, karena perannya sebagai ibu
rumah vangga ini Juga tidak bisa dilakuksn masnakala ia
sedang bekerja di luar rumah. Akan tetapi, peranan ini
kemungkinan besar dapat digantikan oleh orang lain (pem-
bantu rumah tangga misalnya).

Disamping verjadinya disfungsi peranan akibat seo-
rang wanita berkeluarga yang bekerja, akan terjadi pula
dampak berupa pergeseran fungsi kelusrga yYang terdiri a-
tas :

1., Fungsi pengembangan keturunan
2. Fungsi ekonomi

3. Fungsi pendidikan anak
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4. Pungsi kesejahteraan keluarga.
5. Fungsi hubungan nasyarakat.{T)

F. Hbtodologi Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini, penyusun mengumpulkan
data dengan menggunakan beberaps metode agar bisa mends -
patkan data yang lengkap, antara lain :

1. Penelitian

Pepnelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini

menggunakan dua macam cara yakni :

a. Penelitian Pustaka (Library Research) yaitu suatu
penelitian yang bertujean untuk mengumpulkan data
dan informasi dengan cara membaca, menelash bahan -
bahan kepustakaan.

b. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan
melihat langsang ke lapangan, untuk mengetahui dari
dekat permasalahan mengenai pengaruh emansipasi wa-
nita terhadap pengamalan syari'at lingkungan keluar
€3 muslim di Kecamatan Sawangan.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data informasi dari penelitian lapang

8n, penyusun menggunakan metode sebagail berikut :

@. Observasi (pengamatan) yaitu meliputi kegiatan peru

- musan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan meng-

. e ] = -
& — T ook PO .
e -

g’ - b W .é’:-..{.,v
€ands Wanita Modern,

s ————

et ‘?)ib;;thi;a-Dﬁhfi:;fdran
hl‘. 84-860
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gunakan seluruh alat indera.47)

2. Wawancara (interview) yaitu mencoba mendapatkan ke
terangan atau pendirian dengan cars bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang 1ain.48)

3. Angket (questioner) yaitu cara mendapatkan keterang
an secara tertulis , Dalam penelitian ini digunakan
angket berstruktur dengan pertanyaan tertutub arti-
nya : Pertanyaan yang kemungkinan Jawabannya sudah
ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak dibe
ri kesempatan memberi jawaban 1ain.49)

4. Dokumenter yaitu mengumpulkan data dengan jalan mem
pelajari dokumen atau arsip-arsip yang ada di loka-
81 penelitian sebagai metode pelengkap.

5« Metode Pengambilan Sampel

@. Populasi yaitu keseluruhan subyek penelitian.so)Po-
pulasi samplingnya adalah keluarga muslim di Eeca -
matan Sawangan yang terdapst isteri bekerja. Sedang
kan populasi sasarannya adalah tiga desa di Kecamat
an Sawangan yang banyak terdapat isteri bekerja.

b, Sampel yaitu sebagian dari populasi yang karaktris-

tiknya hendak diselidiki. Metode pengambilan sampel

47)1]::'. Hy. Suharsimi Arikunto, Pfosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktik, Cet. V (Jakartas: Bins & sars,
9)' EIM- 128-

4BJKoentJaraningrat, Metode-metode Penelitian Masva
rakat, Cet. I1I (Jakarta: PT Gramedia, 1979), him. 162,

49)Hhsri Singarimbun (ed), Metode Penelitian Survai
Cet. IT (Jakarta: LP3ES, 1991), him. 177.

5O)Dr. Ny. Suharsimi, Prosedur, hlm. 102.
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dalam penelitian ini adalah secara acak (random),
artinya teknik pengambilan sampelnya dengsn menga-
cak subyek-subyek di daslam populasi sehingga semua
subyek dianggap sama.51)
4. Teknik Pendekatan Masalah

a. Pendekatan Normatif yaitu suatu bentuk pendekat
an berupa norma-norma yang diharapkan menjadi
patokan bagi kehidupan pribadi dan kehidupan an
tar pribadi, sehingga timbul kaidah-kaidah yang
menyempurnakan kehidupan pribadi manusia dan .cu
memperlancar dalam pergaulan khususnya di dalam
keluarga muslim.

b. Pendekatan Sosiologis yaitu sunatu pendekatsn
Yang berdasar pada adanya keinginan manusia nor
mal untuk senantiasa hidup berkawan, yang pada
akhirnys mengarah kepada suatu bentuk interaksi
sosial. |

.5. Ketode Analisa‘Bata

a. Metode Induktif yaitu proses berpikir yang ber
titik tolak dari data-data yang sifatnya khusus
kemudian diambil kesimpulan yang bersifat uamum.

b. Metode Deduktif yaitu proses bgrpikir yang ber
titik tolsk dari data-data yang sifatnya umum
kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khu -

51)Dr. Ny. Suhersimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktik, hlm. 107.



26

sus.

c. Metode komparatif yaitu pengolahan data yang nampaknya
berbeda kemudian dibandingkan untuk diketahui mans yang
lebih benar untuk diambil kesimpulannya.

d. Diskriptif kualitatif yaitu dari data yang terhimpun ke
mudian diuraikan untuk disimpulkan berdasarkan pemikir-
an yang logis. Alasan penyusun memilih metode ini kare-
na data yang dikumpulkan bersifat kualitatif serts da -
lam analisis jni penyusun tidak bermaksud membuktikan
hipotesa, tetapi hanya menggambarkan keadaan yang ada
di masa sekarang.

6. Ruang Lingkup

Untuk memperjelas penelitian ini perlu dikemukakan
variabel penelitiannya, yang terdiri dari variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang
memberi pengaruh pada variabel lain, sehingga tanpa varia-
bel bebas ini tidak akan muncul variabel terikat. Variabel
terikat adalah variabel yang hanya muncul karena pengaruh
variabel bebas,

¥ariabel bebas dalam penelitian ini adalah emansipa-

81 wanitva dalam pekerjaan/karar, sedangkan variabel teri -

katnya adalah pengamalan syari‘at Islam dalam lingkungan

keluarga muslim:'Sawangan masalah ibadah dan mu*amalah, Iba

dah adalah segala persoalan yang berpautan dengan urusan a

khirat.sz)lu'amalah adalah segala persoalan yang berkait-

52)Prof.Dr.E;K.Hasbi IBh-Shiddieqy, Pengantar Hukum
Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), Jilid I, him, 43,
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an dengan urusan-urusan dunia dan undang-undang.53)1badah
yang penyusun maksudkan dalam penelitian ini adalah . 8a -
lat, puasa dan zakat yang merupakan ibadah mahgah/ khusus
serta ibadah mengenakan busana muslimah Yang merupakan i-
badah dalam makna luas berdimensi mu‘amalah.

Pengamalan mu'‘amatah dalam penelitian ini adalah mu*
amalah bagian munakahat (ahwal syakhshiyah) yaitu berbica-
ra tentang perkawinan, perceraian dan hal-hal Yang berkait
an dengannya seperti natrakah, hadlanah, dan sebagainya.b4)
Dalam penelivian ini penyusun mengutamakan masalah hak dan
tanggung jawab suami 1steri dalam keluarga serta interaksi

antar anggota keluarga.
Sistematika Pembahasan

Sebagai pola dasar aan pedoman Dagi penyusun serta
untuk memudahkan bagi pembaca, maka studi 1ina dikelompok -
kan kedalam uraian yang dibagi dalam lima bab.

Bab Pertvama berisi pendahuluan Yang melipurvi latar
belakang masalah, pokok masalah, wujuan dan kegunaan pene-
livian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode peneliti
an dan verakhir sistematika pembahasan.

Bab Kedua memuat deskripsi wilayah penelitian dengan
sub pembahasan berupa wilayah Kecamatan Sawangan, kehidup-
an lingkungan kéluarga Sawangan serta kondisi sosio budaya

dan kehidupan beragama keluarga Sawangan.

53)Ibid, hlm. 43.
°4)1bid, nla. 44.
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Bab Ketiga berisi gambaran umum pengaruh emansipasi
wanita terhadap pengamalan syari‘at Islam dalam 1ingkung-
an keluarga muslim Sawangan, dengan sub bab pembahasan ya
itu pembinaan keluarga muslim Sawangan dalam pengamalan
syari'at lslam, pengaruh emansipasi wanita terhadap peng-
amalan ibadah di lingkungan keluarga muslim Sawangan, pe-
ngaruh emansipasli wanita terhadap pengamalan mu‘amalah di
lingkungan keluarga muslim Sawangan.

Bab Keempat adalah analisa tentang pengaruh emansi-
pasi wanita terhadap pengamalan syari‘atv Islam di lingku-
ngan keluarga muslim Sawangan, dengan sub pembahasan yai-
tu analisa dari sisi peran wanita dalam pembinaan rumah
tangga, analisa dari sisi pengamalan 1badah anggota kelu-
arga dan analisa dari sisi hubungan mu‘amalah di lingkung
an keluarga dan masyarakat.

Bab Terakhir adalah penutup yang terdiri atas kesim

pulan dan saran-saran.



A. Kesimpulan

BAB V
PENUTUP

1. a. Pengaruh emansipasi wanita terhadap pengamal

2

b.

a.

an ibadah mah?ah di Lingkungan keluarga mus-
lim Sawangan yang negatif adalah berkurang -
nya pengamélan éalat sunnah, §alat berjama' -
ah bersama keluarga, kekhusyu'an §alat, ser-
ta munculnya keengganan §alat bila kondisi

fisik lelah. Sedangkan pengaruh yang positif
adalah meningkatnya pengamalan zakat, infagq,

dan sadaqah.

Pengaruh emansipasi terhadap pengamalan iba-
dah gair mah?ah di lingkungan keluarga mus -
lim Sawangan adalah negatif, yaitu menurun -
nya pengenaan busana muslimah (jilbab) wani-
ta Sawangan yang bekerja beserta anggota ke-
luarganya.

Pengaruh emansipasi wanita terhadap pengamal
an mu'amalah mu'asarah adalah terjadinya a -
lih fungsi peran wanita sebagai ibu rumah
tangga, tetapli tidak membawa dampak negatif
dalam hal nafakah, pendidikan anak dan dalam
mencapail tujuan perkawinan. Dalam pergaulan
antar muda-mudi, emansjpasi membawa - dampak
negatif yaitu munculnya pergaulan bebas an -

tara pria dan wanita yang bukan muhramnya, -
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sedangkan masyarakat yang seharusnya berperan se-
“bagai pengontrol sudah menganggap wajar.

b. Pengaruh emansipasi terhadap pengamalan mu'amalah
madiyah membawa dampak positif yaitu dengan me -
ningkatnya infaq dan §adaqah berarti semakin ter-
wujudnya prinsip-prinsip mu'amalah dalam melaku -

kan tolong-menolong dalam kebajikan,
B. ran-saran

1. Wanita muslim Sawangan yang bekerja, hendaknya te
tap mempertahankan norma-norma syari'at Islam
Yang pernah diyakini dan diamalkan sebelum be-~
kerja terutama dalam etika berpenampilan dan ber-
8aul di masyarakat menurut syari'at Islam,

2. Musyawarah antar anggota keluarga hendaknya sema-
kin ditingkatkan guna menghindari adanya disinter

aksi antar anggota kéluarga muslim di Sawangan.
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